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Halaman 6

Prihatin, Sebaran Guru Tidak Merata

KONDISI pendidikan di
Indonesia masih mempri-
hatinkan, Kebutuhan guru,
fasilitas, dan tenaga pengajar
masih jauh dari harapan.
Hal itu dikatakan Anggota
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) Harry Azhar Aziz
dalam seminar “Upaya
Pemerintah dalam Peme-
nuhan Kebutuhan Guru dan
Tenaga Kependidikan yang
Profesional™ di kantor BPK |
kemarin.

Menurut Harry, belum
optimalnya kondisi penge-
lolaan guru tersebut terlihat
dari jumlah dan distribusi
guru vang belum merata.
Kualitas, kompetensi, dan
profesionalisme guru juga
masih harus ditingkatkan,
serta regulasi tentang distri-
busi guru belum memadai.
Padahal. pemenuhan kebu-
tuhan guru merupakan kom-
ponen utama dalam strategi
pembangun pendidikan di
Indonesia.

“Undang-undang Dasar
1945 mengamanatkan se-
tiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan.
Karenanya, pemerintah
wajib mengusahakan satu
sistem pendidikan nasio-
nal.” ujarnya.

Menurut Harry. negara juga
memprioritaskan anggaran
pendidikan sekurang-kurang-
nya 20 persen dart APBN dan
APBD untuk pemenuhan
kewajiban tersebut.

Harry menyatakan,
BPK akan terus mendo-
rong pengelolaan keuangan
negara untuk mencapai tu-

juan negara dalam pemenu-
han kependidikan tersebut.
Sebelumnya. lanjut dia, pa-
da tahun 2016 BPK juga te-
lah melakukan pemeriksaan
mengenai pemenuhan sa-
rana dan prasana (sarpras)
pendidikan.

“*Soal sarpras di daerah
masih banyak yang kurang.
Hampir 70-80 persen ruang
kelas, perpustakaan dan

toilet itu di bawah standar,

70-80 persen,” kata Harry.
Harry menerangkan, ada
empat jenis pemeriksaan
dilakukan BPK yang te-
lah dilakukan sejak tahun
2016 dan direncanakan se-
lesai pada 2019 mendatang.
Adapun fokus pemeriksaan
pada 2017, yaitu berkaitan
dengan upaya pemerintah
dalam memenuhi kebutuhan
guru dan tenaga pendidikan
di seluruh Indonesia.
“Pengelolaan guru hingga
kini masih belum optimal,
baik dar segi kuantitas atau
kualitas kan, makanya kami
lakukan pemeriksaan den-
gan dibantu provinsi atau
kabupaten/kota untuk itu
pemeriksaan,” jelas Harry.
Nantinya, hasil pemerik-
saan tersebut, bisa menjadi
perhatian pemerintah da-
lam mengoptimalkan dana

pendidikan. Selanjutnya,

dia merincikan, pada tahun
2018 nanti, fokus pemerik-
saan BPK yaitu mengenai
pendanaan peserta didik.
Serta, tahun 2019 lebih
menitikberatkan pada pe-
ningkatan kualitas pembe-
lajaran. m QAR



